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ABSTRAK

Unsur penting dalam tindak pidana penggelapan adalah perbuatan memiliki yang
tidak hanya sebagai unsur subjektif, namun juga unsur objektif  yang
menunjukkan objek tindak pidana tersebut berada dalam kekuasaan si pelaku
secara melawan hukum. Permasalahan yang diangkat dalam penelitian ini dapat
dirumuskan sebagai berikut: 1) Bagaimana pembuktian motif sebagai unsur delik
dalam tindak pidana penggelapan? 2) Hambatan apa saja yang dihadapi dalam
pembuktian motif sebagai unsur delik dalam tindak pidana penggelapan di
Polrestabes Semarang?Tipe penelitian yang dipergunakan dalam penelitian ini
adalah yuridis normative (normative legal research). Spesifikasi penelitian yang
digunakan bersifat deskriptif analitis, yaitu penelitian yang menggambarkan
kaidah hukum hukum dan memberikan penilaian terhadap hasil penggambaran
tersebut tanpa bermaksud memberikan kesimpulan yang bersifat umum. Hasil
penelitian dan pembahasan menunjukkan bahwa pembuktian motif sebagai unsur
delik dalam tindak pidana penggelapan yang berawal dari suatu perjanjian sangat
penting untuk mengungkap motif pelakunya. Hambatan yang dihadapi dalam
pembuktian motif sebagai unsur delik dalam tindak pidana penggelapan di
Polrestabes Semarang, yaitu kompleksnya posisi kasus dikarenakan dugaan
tindak pidana penggelapan tersebut terjadi dalam pelaksanaan suatu perjanjian
yang dasarnya adanya kesepakatan kerjasama atau investasi berkaitan dengan
arisan online japo (jatuh tempo).

Kata Kunci: Pembuktian, Motif, Tindak Pidana Penggelapan, Polrestabes Semarang
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